Pusat | nfornmasi Kesehatan Masyarakat >> S2 - Tesis

Analisis Faktor Risiko Keluhan Nyeri Tengkuk Pada Pekerja Kantor
E(L)%,t Salah Satu Perusahaan Penyewaan Alat Berat di Jakarta Tahun

Maulidya, Liza
Deskripsi Lengkap: https:/lib.fkm.ui.ac.id/detail.jsp?id=137991& | okasi=lokal

<div style="text-align: justify;"><span><span>K eluhan pada tulang belakang (Muscul oskeletal Disorder)
sering dijumpai pada pekerja perkantoran, salah satunya adal ah keluhan nyeri tengkuk. Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui faktor risiko yang berhubungan dengan keluhan nyeri tengkuk pada pekerja
kantor pusat salah satu perusahaan penyewaan aat berat di Jakarta Tahun 2024. Desain penelitian ini adalah
cross-sectional. Hasil penelitian menunjukkan prevalensi akut keluhan nyeri tengkuk sebesar 59,7% dan
prevalens keluhan kronis sebesar 61,2%. Didapatkan jenis kelamin, jenis pekerjaan, penggunaan telefon
genggam (paling dominan) dan masalah tidur berhubungan signifikan dengan kejadian keluhan nyeri
tengkuk pekerja kantor pusat. Sedangkan usia, IMT, tingkat pendidikan, literasi kesehatan, merokok,
olahraga, peregangan, perilaku perebah, lama bekerja di depan device, jumlah waktu istirahat, depresi,
kecemasan, stres, posisi dan penggunaan layar monitor, posisi dan penggunaan keybaord, posisi dan
penggunaan sandaran lengan, desain kursi kerja, desain meja kerja, suhu, pencahayaan dan postur kerja,
tidak berhubungan dengan keluhan nyeri tengkuk pada pekerja kantor pusat perusahaan penyewaan alat
berat di Jakarta tahun 2024.</span></span></div><hr /><div style="text-align:
justify;"><span><span>Office employees are likely to suffer the discomfort on the spine (Muscul oskel etal
Disorder), one of the them are discomfort of the neck (neck pain). This study was conducted to determine
the risk factors related to neck pain discomfort among office employees. The methodology of thisresearch is
cross-sectional. The results of the study showed that the acute prevalence of neck pain discomfort among
office employees was 59.7% and chronic prevalence of neck pain was 61,2%. There was a significant
relationship between gender, the type of administrative work, mobile phone overuse (most significant), sleep
problem and neck pain discomfort. There was no relationship between age, BMI, education level, health
literacy, smoking, exercise, stretching, reclining behavior, duration of device use, rest time, depression,
anxiety, stress, position and use of additional monitors, position and use of keyboards, position and use of
armrests, chair design, desk design, temperature, lighting, and working posture with neck pain complaints.
In multivariate analysis, the final model for risk factors related to neck pain complaints includes the
variables gender, occupation, mobile phone use, and sleep problems.</span> </span></div>
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